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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sinar Ultraviolet (UV) ialah sinar matahari yang dipancarkan oleh matahari
selain sinar tampak dan sinar infra merah yang dapat mencapai permukaan bumi
(Sinala dkk., 2021). Paparan sinar matahari yang berlebihan akan berdampak
negatif pada kulit yang tak dilindungi, seperti kulit menjadi terasa kasar, kulit
terbakar, penuaan dini dan kanker kulit (Adawiyah, 2019). Salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk mencegah dampak negatif dari sinar UV adalah
menggunakan tabir surya (Wijaya dkk., 2019). Tabir surya ialah produk kosmetik
vang berfungsi sebagai pelindung tambahan bagi tubuh dari paparan sinar matahari
(Irianti dkk., 2019). Aktivitas dari tabir surya dapat ditentukan oleh parameter Sun
Protection Factor (SPF), persentase transmisi eritema (%Te) dan persentase
transmisis pigmentasi (%Tp). SPF ialah rasio jumlah minimum energi UV yang
diperlukan untuk menghasilkan luka bakar atau eritema pada kulit yang
menggunakan tabir surya dengan energi yang dibutuhkan untuk menghasilkan
eritema serupa pada kulit tanpa tabir surya (Lolo dkk., 2017). %Te ialah ukuran
kemampuan bahan tabir surya untuk melindungi kulit dari paparan sinar UVB yang
menyebabkan eritema atau kemerahan, sedangkan %Tp ialah ukuran kemampuan
bahan tabir surya untuk melindungi kulit dari paparan sinar UVA yang dapat
menggelapkan kulit (Nasution dkk., 2021). Tabir surya dapat berasal dari bahan
alami dan bahan sintesis atau kimia (Tahar dkk., 2019). Tabir surya yang dibuat
dari bahan-bahan alami lebih aman dibandingkan dengan bahan-bahan kimia
(Lestari - & Prajuwita, 2021). Senyawa aromatik seperti golongan fenolik,
khususnya flavonoid merupakan bahan-bahan alami yang dapat berperan sebagai
tabir surya (Amini dkk., 2020). Hal ini disebabkan karena senyawa fenolik dan
flavonoid mengandung senyawa dengan ikatan rangkap tunggal terkonjugasi yang
disebut gugus kromofor, dimana senyawa ini dapat menyerap paparan sinar UVA

dan UVB (Lisnawati dkk.,2019).
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Salah satu tanaman yang memiliki kandungan senyawa fenolik dan
flavonoid ialah daun tayuman (B. purpurea). Daun ini merupakan tanaman asli
Indonesia yang biasa disebut juga dengan daun kupu-kupu. Tanaman ini memiliki
khasiat sebagai antibakteri, antikanker, dan antidiare, serta dapat mengobati
pembengkakan paha dan kejang. (Karyati & Adhi, 2018). Tanaman ini juga kaya
akan antioksidan karena mengandung senyawa fenolik dan flavonoid (Aryantini,
2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Djuleng (2021) kadar fenolik total

i ekstrak larut etanol daun tayuman yang menggunakan metode maserasi adalah
sebesar 1,85% dan kadar total flavonoid nya adalah 0,93% .

Untuk mendapatkan senyawa yang berfungsi sebagai antioksidan pada daun
tayuman dapat dilakukan dengan metode ekstraksi. Ada beberapa metode ekstraksi
yang dapat digunakan, salah satunya ialah sonikasi. Sonikasi merupakan metode
yang mempergunakan gelombang ultrasonik yakni gelombang dengan frekuensi
berkisar antara 20 sampai 50 kHz. Keuntungan dari metode iniialah prosesnya lebih
cepat dan lebih aman, serta menghasilkan rendemen yang lebih banyak (Sekarsari
dkk., 2019). Sonikasi bersifat non-destruktif dan non-invasif, sehingga tidak sulit
untuk disesuaikan pada berbagai aplikasi. Ekstraksi senyawa bisa dipercepat
dengan menggunakan bantuan gelombang ultrasonik dimana gelombang ultrasonik
akan menghasilkan getaran yang akan memecah dinding sel sampel tanaman,
sehingga isi yang terkandung di” dalamnya akan mudah keluar (Sholihah dkk.,
2017). Proses ekstraksi dengan metode sonikasi dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti suhu dan waktu ekstraksi. Berdasarkan faktor-faktor tersebut perlu
dilakukan optimasi pada metode ekstraksi ultrasonikasi untuk menghasilkan
ekstrak yang optimal. Salah sath metode optimasi yang dapat digunakan yaitu
Response Surface Methodology (RSM). Saat ini, belum ada penelitian terkait
optimasi suhu dan waktu dalam ekstraksi sonikasi pada ekstrak daun tayuman. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengoptimasi suhu dan waktu
dalam ekstraksi daun tayuman menggunakan metode ultrasonikasi yang

menunjukkan nilai SPF, %Te dan %Tp yang paling optimal.




B. Rumusan Masalah
Berapakah suhu dan waktu optimum dari ekstrak etanol daun tayuman (B.

purpurea) yang menghasilkan nilai SPF, %Te dan %Tp paling optimal ?

C. Tujuan
1. Tujuan umum
Mendapatkan ekstrak yang optimal dari daun tayuman (B. purpurea)
dengan menggunakan metode ultrasonikasi.
2. Tujuan khusus
Mengetahui suhu dan waktu optimal dari ekstrak etanol daun tayuman

(B. purpurea) yang menghasilkan nilai SPF, %Te dan %Tp paling optimal.

D. Manfaat
|. Manfaat teoritis
Memberikan informasi tambahan untuk ilmu pengetahuan khususnya
pada bidang kefarmasian mengenai aktivitas tabir surya ekstrak etanol daun
tayuman (B. purpurea).
2. Manfaat praktis
Memberikan informasi untuk masyarakat bahwa daun tayuman (B.

purpurea) memiliki aktivitas sebagai tabir surya

E. Keaslian Penelitian
Daun tayuman (B. purpurea) merupakan tanaman liar yang tumbuh di
semak-semak dan digunakan sebagai tanaman penghijauan di pinggir jalan atau
sebagai pagar hidup. Tanaman ini juga diketahui bermanfaat sebagai antioksidan,
ﬁnclitian terkait khasiatnya sebagai antioksidan telah banyak diteliti di Indonesia.
Daftar laporan penelitian terdahulu untuk mendukung keaslian penelitian yang

diusulkan disajikan pada Tabel 1.




Tabel 1. Daftar Penelitian Terdahulu Analisis Ekstrak Daun Tayuman

Nama Peneliti Hasil Penelitian

(Vijayan dkk., 2019) Penelitian ini menunjukkan bahwa nanopartikel perak
dan emas dari daun B. purpurea menunjukkan potensi
antioksidan yang tinggi dengan nilai IC50 masing-
masing 42,37 g/mL dan 27,21 g/mL yang diukur
menggunakan metode DPPH.

(Djuleng, 2021) Penefan ini menunjukkan bahwa kadar fenolik total
dari ekstrak larut etanol daun kupu-kupu dengan
metode maserasi adalah sebesar 1,85% dan kadar
flavonoid total nya adalah 0,93%.

(Purwasari, 2021) Penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol daun kupu-kupu
dengan metode maserasi memperoleh nilai IC50
sebesar 23.601 pg/mL + 3.1842.

(Aryantini, 2021) EBnelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengujian
aktivitas antioksidan ekstrak daun kupu-kupu yang
dilakukan dengan menggunakan metode DPPH
memperoleh nilai 1C50 sebesar 706 + 1,52 ppm dan
untuk pengujian kadar tanin total memperoleh nilai
sebesar 33 3 + 0,58 mg GAE/g ekstrak.

(Annegowda dkk., 2012) Penelitian ini- menunjukkan bahwa kandungan total
fenolik ekstrak daun B. purpurea yang dilakukan
dengan metode sokhletasi, ultrasonikasi dan maserasi
berturut-turut yaitu sebesar 1170 + 0,7; 196.8 + 04
dan 130.4 £ 1.6 mg GAE/g ekstrak. Sedangkan untuk
kandungan flavonoid total ekstrak daun B. purpurea
vang  dilakukan dengan metode sokhletasi,
ultrasonikasi dan maserasi berturut-turut yaitu sebesar
109+ 04; 236 + 08 dan 130 + 0,3 mg CAE/g
ckstrak. Hal ini menunjukkan bahwa ckstraksi daun B.
purpurea dengan menggunakan metode ultrasonikasi
menghasilkan  jumlah  ekstraksi yang  tinggi
dibandingkan dengan metode maserasi dan sokhletasi.

Hasil penelusuran pustaka tentang penelitian daun tayuman (B. purpurea)
vang telah dilaporkan menunjukkan bahwa daun tayuman memiliki kandungan
senyawa fenolik dan flavonoid serta antioksidan yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa daun tayuman memiliki potensi sebagai bahan aktif tabir surya, namun
penelitian tersebut hanya sebatas menggunakan metode ckstraksi maserasi.
Penelitian terkait ekstraksi daun tayuman dengan metode sonikasi sudah dilakukan
oleh Annegowda (2012), namun uji terkait pengaruh suhu dan waktu dalam metode

ekstraksi sonikasi belum pernah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa rencana




penelitian dengan judul Optimasi Suhu dan Waktu Ekstraksi Terhadap Aktivitas
Penangkalan Radiasi UV Daun Tayuman (Bauhinia purpurea 1..) Menggunakan

RSM ini dapat dilakukan.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
nJenis penelitian ini ialah penelitian eksperimental yang dilakukan secara in
vitro di Laboratorium Kimia Farmasi Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal
Achmad Yani Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode Response Surface Methodelogy (RSM) yang bertujuan untuk mengetahui

suhu dan waktu ekstraksi sonikasi yang optimal.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biofarmakologi Fakultas
Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 sampai dengan bulan
Juni 2022.

C. Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah daun tayuman (B.
purpurea) yang didapat dari Kecamatan Playen Gunung Kidul Yogyakarta dengan
titik koorﬁnat -7.937251,110.543687 yang memiliki kriteria daun masih muda

segar dan berwarna hijau muda (urutan ke-2 sampai 4 dari pucuk tanaman).

D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas

Suhu dan waktu ekstraksi sonikasi.
2. Variabel terikat
Nilai SPF, %Te dan %Tp pada ckstrak ectanol daun tayuman (B. purpurea.)

22




Bow o

Variabel terkendali
Waktu pengambilan sampel, pemilihan daun, pelarut ekstraksi dan metode

ekstraksi.

E. Definisi Operasional Variabel
Rentang suhu yang digunakan adalah 20°C sampai 50°C.
Rentang waktu yang digunakan adalah 15 menit sampai 60 menit.
Desain taktorial yang digunakan adalah aplikasi Minitab Version I'7.
Ekstrak daun tayuman (B. purpurea) adalah ekstrak hasil ekstraksi sonikasi
daun tayuman menggunakan pelarut etanol 70%.
Penentuan nilai SPF pada ekstrak etanol daun tayuman dilakukan secara in vitro
dengan instrument spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 290
sampai 320 nm, dan kemudian hasil yang didapat dimasukkan ke dalam

Penentuan %Te pada ekstrak etanol daun tayuman dilakukan secara in vitro

persamaan Mansur.

dengan instrument spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290
sampai 320 nm, sedangkan penentuan %Tp dilakukan pada panjang gelombang
320 sampai 370 nm, dan hasil yang didapat kemudian dimasukkan ke dalam

persamaarn.

F. Alat dan Bahan
Alat
a. Alat yang digunakan pada proses penyiapan simplisia yaitu grinder dan

b

. Alat yang digunakan pada proses pembuatan ekstrak etanol daun tayuman

pisau.

yaitu neraca analitik (Ohaus SW version 10S), alat-alat gelas laboratorium,
sonikator (colepalmer) dan penangas air.

c. Alat yang digunakan pada proses uji fitokimia yaitu alat-alat gelas
laboratorium, micropipet (Eppendorf) dan penangas air.

d. Alat yang digunakan pada proses penentuan nilai SPF, %Te dan %Tp yaitu

alat-alat gelas laboratorium, neraca analitik, stopwaich, sonikator




(colepalmer), dan seperangkat alat spektrofotometer Uv-Vis (Genesys 10s

Uv-Vis Spectrophotometer).
2. Bahan

a. Bahan uji pada penelitian ini yaitu daun tayuman muda yang didapat dari
Desa Ngawu, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta.

b. Bahan yang digunakan pada proses pembuatan ekstrak etanol daun tayuman
yaitu daun tayuman muda, etanol 70%, kertas label, dan kertas saring.

¢. Bahan yang digunakan pada proses uji fitokimia yaitu ekstrak etanol daun
tayuman, etanol 70%, kertas saring, serbuk magnesium, HCI 2N, aquadest,
FeCls, pereaksi mayer, pereaksi dragendorff, kloroform. CH3:CHOOH
anhidrat dan H2SO4 pekat.

d. Bahan yang digunakan pada proses penentuan nilai SPF, %Te dan %Tp

adalah ekstrak etanol daun tayuman, etanol p.a dan kertas saring.

G. Pelaksanaan Penelitian
1. Determinasi sampel daun tayuman
Piil]'dﬁc:]lt‘:li[iiﬂl ini dilakukan determinasi tanaman daun tayuman (B.
purpurea) di Laboratorium - Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
2. Penyiapan simplisia
Sampel daun tayuman (B. purpurea) dicuci dan disortasi basah untuk
membersihkan dari partikel asing atau kotoran yang menempel, lalu dipotong
kecil-kecil. Daun tayuman kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu
40°C. Setelah kering, dihitung kadar air yang ada pada daun tayuman, kemudian
daun dihaluskan menggunakan grinder sampai menjadi serbuk. Daun yang
sudah menjadi serbuk kemudian diayak menggunakan ayakan 40 mesh sampai
serbuk menjadi lebih halus.
3. Desain faktorial
Jenis penelitian ini ialah penelitian eksperimental yang menggunakan

dua faktor yaitu suhu dan waktu ekstraksi, serta memiliki dua level yakni level




rendah (-1) dan level tinggi (+1), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5. Hasil
kombinasi faktor dan level akan mendapatkan total perlakuan sebanyak 14 yang

ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 2. Faktor dan level yang digunakan dalam penelitian

Faktor Level (-1)  Level (+1)
Suhu (A) 20°C 50°C
Waktu (B) 15 menit 60 menit

Tabel 3. Kombinasi Perlakuan

StdOrder | RunGOrder | Prl'ype | Blocks | Suba ('C) | Waktu (menit) | Rendemen SPF STe %Tp

1 1 1 1 20 15

2 2 1 1 50 15

3 3 1 1 20 60

4 4 1 1 50 60

5 5 0 | 35 37.5
[ 6 0 1 35 3715
7 7 0 1 35 W5
8 8 1 2 137868 37.5
9 9 1 2 562132 37.5
10 10 1 2 35 5.6802
11 11 -1 2 35 69,3198
12 12 0 2 35 37.5
13 13 0 2 35 37.5
14 14 0 2 35 375

. Ekstraksi sampel

Ditimbang 10 gram serbuk simplisia daun tayuman dan larutkan dalam
100 ml etanol 70%. Dilakukan proses sonikasi dengan frekuensi 40 kHz pada
suhu dan waktu yang ditentukan. Setelah selesai proses sonikasi, sampel
disaring dan filtrat vang didapat dipekatkan di atas penangas air pada suhu 50°C
hingga didapatkan ekstrak yang kental (Suryanto & Taroreh, 2020). Setelah itu
dihitung persen rendemen dari ekstrak kental yang didapat dengan rumus
sebagai berikut :

bobot ekstrak kental (gram)
%Rendemen = - — x100%
bobot simplisia awal (gram)

Uji fitokimia
Pengujian fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk mengetahui

senyawa aktif yang ada didalam daun tayuman (B. purpurea). Pengujian ini




terdiri dari uji fenol, flavonoid. tanin, saponin, steroid dan alkaloid. Pengujian

ini diawali dengan menimbang ekstrak sebanyak 200 mg, kemudian dilarutkan

dengan masing-masing pelarut pada tiap-tiap uji dan dilakukan proses skrining

fitokimia sebagai berikut :

a.

Uji fenol

Diambil beberapa ekstrak sampel dan larutkan dengan air suling.
Masukkan sampel ke dalam droplet dan tambahkan FeCl: sebanyak 1-2
tetes. Apabila ketika penambahan larutan FeCls. pada larutan menghasilkan
warna hijau hingga biru kehitaman maka hasilnya menunjukkan bahwa
ekstrak sampel positif mengandung senyawa fenol (Chandra dkk.,2019).
Uji flavonoid

Diambil beberapa ckstrak sampel dan larutkan dengan ectanol.
Masukkan sampel ke dalam droplet dan tambahkan dengan serbuk
magnesium dan HCI 2N sebanyak 3 tetes. Apabila terjadi perubahan warna
pada larutan menjadi warna jingga, merah atau kuning maka hasilnya
menunjukkan bahwa ekstrak sampel positif mengandung senyawa flavonoid
(Lestari & Prajuwita, 2021).
Uji tanin

Diambil beberapa ckstrak sampel dan larutkan dengan air suling.
Masukkan sampe! ke dalam droplet dan tambahkan dengan FeClz sebanyak
1-2 tetes. Apabila larutan berubah warna menjadi warna biru atau hijau
maka hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak sampel positif mengandung
senyawa tanin (Lestari & Prajuwita, 2021).
Uji saponin

Diambil beberapa ekstrak sampel dan larutkan dengan aquadest
panas, kemudian dinginka. Masukkan sampel ke dalam tabung reaksi dan
tambahkan HCI 2 N sebanyak 1 tetes dan dikocok kuat. Apabila terdapat
buih dengan tinggi 1 hingga 10 cm yang tidak hilang selama 10 menit maka
hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak sampel positif mengandung senyawa

saponin, (Lestari & Prajuwita, 2021).




e. Uji steroid
Diambil beberapa ekstrak sampel dan larutkan dengan kloroform,
setelah itu masukkan ke dalam droplet dan biarkan kloroform nya menguap.
Tambahkan CH3COCH anhidrat sebanyak 2 tetes, dan aduk sampai larut.
Tambahkan 2 tetes HSO4 pekat. Apabila larutan berubah warna menjadi
warna biru atau hijau maka hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak sampel
positif mengandung senyawa steroid (Lestari & Prajuwita, 2021).
f. Uji alkaloid
Diambil beberapa ekstrak sampel kemudian tambahkan dengan HCI
2 N dan air suling. Setelah itu masukkan sampel ke dalam droplet dan
tambahkan dengan masing-masing pereaksi dragendorff dan pereaksi
mayer. Pada uji dragendorff apabila terdapat endapan yang berwarna merah
bata maka hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak sampel mengandung
senyawa alkaloid, sedangkan pada uji mayer apabila terdapat endapan yang
berwarna putih atau kuning maka hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak

sampel mengandung senyawa alkaloid (Lestari & Prajuwita, 2021).

6. Penentuan nilai SPF

7.

Ditimbang 10 mg sampel kemudian masukkan ke dalam labu takar, dan
larutkan dengan 10 ml etanol p.a. lalu sonikasi larutan hingga larut dan diukur
nilai serapannya menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Scbclul&lya
spektrofotometri UV-Vis dikalibrasi lebih dulu menggunakan etanol p.a. Nilai
serapan diukur pada panjang gelombang 290 sampai 320 nm dengan interval
tiap 5 nm, pada proses ini digunakan etanol p.a sebagai blanko. Diulangi
perlakuan yang sama sebanyak tiga kali. Setelah itu tentukan nilai SPF
menggunakan persamaan Mansur (Ramdani dkk., 2021).

Penentuan % Te dan %Tp

Ditimbang 10 mg ekstrak sampel dan masukkan ke dalam labu takar,
kemudian dilarutkan dengan 10 ml etanol p.a. lalu sonikasi larutan hingga larut.
Setelah itu ukur nilai serapannya untuk %7Te pada panjang gelombang 290
sampai 320 nm, sedangkan %Tp pada panjang gelombang 320-370 nm dengan

interval tiap 5 nm, pada proses ini digunakan etanol p.a sebagai blanko.




Diulangi perlakuan yang sama sebanyak tiga kali. Setelah itu tentukan nilai %Te

dan %Tp dengan rumus yang telah ditentukan (Lalu dkk., 2017).

H. Metode Pengolahan dan Analisis Data

. Penentuan nilai SPF

Penentuan nilai SPF dapat dilakukan dengan menghitung menggunakan
metode Mansur dkk, (1986) dengan rumus sebagai berikut :
320
SPF =CF xz EE (M) xI (A) xAbs (A)

290

Dimana :

CF : faktor koreksi (10)

EE (L)  :efek eritematogenik dari radiasi panjang gelombang
1(2) : intensitas radiasi matahari pada panjang gelombang

Abs (&) :absorbansi spektrofotometri pada panjang gelombang

Nilai (EE x I) merupakan nilai tetap. Nilai tersebut ditetapkan oleh Sayre
et al.(1979) yang didapatkan dari pengukuran pada panjang gelombang (k) 290-

320 nm dengan interval 5 nm.

. Penentuan % Transmisi Eritema ( % Te)
Pcnent&n Jetransmisi eritema dapat dilakukan dengan menghitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

;i Ee Z(T xFe)
%Transmisi eritema = = —

YFe ~  IFe
Dimana :
T : nilai transmisi
Fe : fluks cﬁcma pada panjang gelombang 290 sampai 320 nm
Ee :‘ﬂmlah fluks eritema yang diteruskan oleh ekstrak

Y Fe : jumlah total energi sinar UV yang dapat menyebabkan eritema




C.

Penentuan % Transmisi Pigmentasi (% Tp)
Pcnentﬁm %transmisi pigmentasi dapat dilakukan dengan menghitung

menggunakan rumus sebagai berikut :

%T — _ Ee  X(TxFp)
ol ransmisi eritema = ZFD = EFp
Dimana :
T : nilai transmisi
Fp : fluks pigmentasi pada panjang gelombang 320 sampai 370 nm
Ep : jJumlah fluks pigmentasi yang diteruskan oleh ekstrak
>Fp : jumlah total energi sinar UV yang dapat menyebabkan pigmentasi

Analisis data

Analisis statistik pada penelitian ini-menggunakan metode RSM
(Response Surface Methodology) tipe CCD (Central Composite Design) pada
aplikasi Minitab Version 17. Rancangan ini dipergunakan untuk mengetahui
ada atau tidak pengaruh suhu dan waktu ekstraksi terhadap nilai SPF, %Te dan
%Tp pada ekstrak etanol daun tayuman (B. purpurea) dan diperoleh nilai
prediksi kondisi optimal untuk ekstraksi. Hasil prediksi dan aktual kemudian

dibandingkan dengan T-test perbedaan signifikan jika P < 005.




Daun tayuman (Bauhinia purpurea L.)

}

Penyiapan simplisia

!

Optimasi suhu dan waktu ekstraksi sonikasi
dengan rentang suhu (20°-50°C) dan

waktu (15-60 menit)

r

Simplisia diekstraksi dengan metode sonikasi
menggunakan pelarut etanol 70% pada

frekuensi 40 kHz

!

Sampel disaring dan dipekatkan menggunakan

penangas air pada suhu 50°C

Ekstrak kental

|

' }

Uji fitokimia ‘

Penentuan nilai SPF Penentuan %Te dan %Tp ekstrak
ekstrak etanol daun etanol daun tayuman (B. purpurea)
tayuman (B. puipurea) dengan menggunakan
dengan menggunakan spektrofotometr: UV-Vis
spekirafotometri UV-Vis

v

Hasil aualisis data dengan RSM

Gambar 1. Skema Penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Determinasi tanaman
Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Sistematika Tumbuhan, Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta pada danggal 18 Mei 2022 dengan nomor pendaftaran
084/S.Tb/V/2022. Berdasarkan hasil determinasi tersebut, tanaman, yang

digunakan yaitu daun tayuman (Bauhinia purpurea L.).

. Penyiapan simplisia

Pada penelitian ini penyiapan simplisia dilakukan dalam beberapa proses
yaitu : proses pemanenan (pengumpulan daun), sortasi basah dan pencucian,
perajangan, pengeringan, dan penyerbukan. Proses pemanenan daun dilakukan
pada pukul 07.00-09.00 WIB_pagi hari dengan mengambil bagian daun yang
masih muda dan segar pada bagian pucuk urutan ke-2 sampai ke-4. Berdasarkan
hasil pemanenan, diperoleh daun sebanyak 2.5 kg. Proses pemanenan dilakukan
pada pagi hari, karena kondisi daun pada saat itu masih segar dan hijau, dimana
belum terjadi proses fotosintesis sehingga zat aktif yang ada pada daun masih
tinggi (Yuliani & Dienina, 2015). Proses sortasi basah dan pencucian dilakukan
dengan membersihkan daun menggunakan air yang mengalir sampai bersih,
tujuannya ialah untuk menghilangkan kotoran atau partikel asing yang ada pada
daun. Proses perajangan dilakukan dengan cara memotong daun menjadi kecil-
kecil, kemﬁlian daun diangin-angikan di dalam ruangan. Proses perajangan
dilakukan untuk mempercepat proses pengeringan, dimana apabila semakin
kecil ukuran simplisia maka air yang terkandung didalamnya akan lebih mudah
berdifusi keluar sehingga simplisia meﬁldi lebih cepat kering (Efendi, 2019).
Proses pengeringan dilakukan di dalam oven pada suhu 40°C sampai diperolch
simplisia kering yang ditandai dengan kadar air <10% dan daun yang mudah
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hancur saat diremas. Pengeringan dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam
simplisia dan mencegah tumbuhnya mikroorganisme yang tidak diinginkan
(Warnis dkk., 2020). Proses penyerbukan dilakukan dengan menggunakan
grinder sampai diperoleh simplisia dalam bentuk serbuk, kemudian simplisia
diayak menggunakan ayakan mesh 40 untuk memperolch serbuk yang lebih

halus dan disimpan di dalam wadah tertutup rapat.

. Ekstraési sampel

Ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
ultrasonikasi dengan frekuensi 40 kHz. Dengan menggunakan ultrasonikasi
proses ekstraksi dapat dipercepat karena adanya gelombang ultrasonik yang
akan menghasilkan getaran yang akan memecah dinding sel sampel tanaman,
sechingga isi yang terkandung di dalamnya akan mudubkcluar (Sholihah dkk.,
2017). Dalam penelitian ini digunakan etanol 70% sebagai pelarut, karena
etanol merupakan salah satu pelarut yang bersifat polar yang dapat melarutkan
senyawa fenolik dan flavonoid yang bersifat polar juga. Perbedaan konsentrasi
etanol dapat mempengaruhi kelarutan zat aktif, dimana jika pelarut yang
digunakan memiliki tingkat kepolaran yang sama maka zat aktif akan terlarut
dengan baik. Dalam hal ini etanol 70% lebih efektif digunakan untuk
melarutkan senyawa fenolik dan flavonoid karena memiliki tingkat kepolaran
yang tinggi (Suhendra dkk., 2019).

Daun tayuman diekstraksi dengan metode ultrasonikasi menggunakan
pelarut etanol 70% pada suhu dan waktu yang sesuai dengan kombinasi
perlakuan yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan RSM pada Tabel 6.
Setelah proses ekstraksi selesai, ekstrak disaring menggunakan vakum buchner
dan kertas ﬁuing untuk memisahkan residu dengan larutannya. Filtrat yang
didapatkan kemudian dipekatkan menggunakan penangas air pada suhu 50°C
untuk memperoleh ekstrak kental. Setelah ekstrak kental didapat kemudian
dihitung persen rendemen nya. Perhitungan persen rendemen dilakukan untuk
mengetahui perbandingan jumlah ekstrak yang diperoleh dari suatu bahan

dengan berat awal simplisia, dan juga untuk menentukan jumlah zat aktif yang




ada di dalam bahan yang diekstraksi. Data rendemen dari penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 7.
Tabel 4. Data rendemen daun B purpurea

No  Suhu (‘C) Waktu Bobot awal Bobot ekstrak  Rendemen

(menit) (gram) kental (gram) (%)
1 20 15 10 0974 9.74
2 50 15 10 0375 375
3 20 60 10 0.639 6,39
4 50 60 10 0.835 8.35
5 35 37.5 10 0.845 845
6 35 37.5 10 1.105 11,05
7 35 375 10 1.03 10.3
8 13,786 37.5 10 1.024 11,65
9 56,213 37.5 10 0578 5,78
10 35 5.680 10 1.266 12,66
11 35 69319 10 1.002 10,02
12 35 37.5 10 0952 952
13 35 375 10 1.165 10,24
14 35 37.5 10 0.987 9.87

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai rendemen yang berkisar
antara 3,75% hingga 12,66%. Rendemen terendah ada pada perlakuan ke-2
dengan suhu 50°C dan waktu 15 menit, sedangkan rendemen tertinggi ada pada
perlakuan ke- 10 dengan suhu 35°C dan waktu 5,680 menit. Semakin tinggi nilai
rendemen yang diperoleh maka semakin baik (optimal), karena semakin banyak

komponen zat aktif yang terekstraksi dari ekstrak (Senduk dkk., 2020).

. Uji fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa aktif yang
terkandung di dalam daun tayuman. Skirining fitokimia pada penelitian ini
dilakukan menggunakan droplet, hal ini dikarenakan ekstrak yang didapatkan
hanya sedikit. Skrining fitokimia dilakukan dengan menimbang ekstrak
sebanyak 200 mg kemudian dilarutkan dengan masing-masing pelarut yang
sesuai dengan tiap uji. Ekstrak yang telah dilarutkan dimasukkan ke dalam
droplet dan ditetesi dengan masing-masing pereaksi yang ada. Hasil skrining
fitokimia daun tayuman dapat dilihat pada Tabel 8. Ekstrak etanol daun

tayuman positif mengandung senyawa fenolik, flavonoid, tanin, steroid dan




alkaloid, tetap'ﬂlcgatif mengandung senyawa saponin, karena senyawa saponin
yang ada di dalam ekstrak hanya sedikit sehingga tidak dapat terdeteksi.
Penelitian Aryantini (2021), juga menunjukkan bahwa daun tayuman

mengandung senyawa aktif fenolik, flavonoid dan tanin.

Tabel 5. Hasil skrining fitokimia daun B.purpurea

Senyawa
No  Sampel Fenolik Flavonoid Tanin Saponin Steroid Allcaloid Alkalgid
(mayer)  (dragendorff)

1 20°, 15° -+ 44 4 - 4+ 114 Py
2 50°, 15° ++++ +++ ++++ +++ +++ T+

3 207, 60° +H+H +H+ H+H +++ +++ H+
4 50,60 +H+ ++ +H+ +++ +4++ T+

5 35°, 3%’ +++ +++ +++ -+ +++ H+

6 35°,38° +++ +Ht+ +++ T 4+ P
7 35°, 38" ++++ ++++ -+ 4+ +++ +++

8 14°, 38’ ++++ +++ -+ =++ +++ P
9 56°, 38° RS 4+ + 4+ +++ +++
10 35,6 A A4+ 4+ A+ +44 4+
11 35, 69 +++ +++ +++ +H+++ +++ +++
12 35°, 3%’ 4+ 4+ 4+ +++ +++ +++
13 35,38’ ++++ ++++ +H++ ++++ +++ ++++
14 35°, 3% Eama 44 - FEES 114 P

Keterangan :

Tanda (+++++) = mengandung senyawa dengan infensitas warna sangat kuat

Tanda (++++) = mengandung senyawa dengan intensitas warna kuat

Tanda (+44)  =mengandung senyawa dengan intensitas warna sedang
Tanda (++) =mengandung senyawa dengan intensitas warna lemah
Tanda (+) = mengandung senyawa dengan intensitas warna sangat lemah
Tanda (-) = tidak mengandung senyawa

Pengamatan senyawa flavonoid dilakukan dengan menambahkan serbuk
magnesium dan HCI pada ekstrak. Berdasarkan hasil pengamatan, daun tayuman
positif ‘mengandung flavonoid yang ditunjukkan dengan terbentuknya warna
kuning. Perubahan warna ini disebabkan oleh reduksi antara flavonoid dengan
logam magnesium dﬁl terbentuknya garam flavilium (Yanti & Vera, 2019).

Pengamatan senyawa fenolik dan tanin dilakukan dengan menambahkan
larutan FeCls 1% pada ekstrak. Berdasarkan hasil pengamatan, daun tayuman

positif mengandung fenolik dan tanin yang ditunjukkan dengan terbentuknya warna




hijau kehitaman. Pada uji fenolik wama yang terbentuk disebabkan oleh reaksi
antara FeClzdengan senyawa fenol, dimana ion Fe®* mengalami hibridisasi. Pada
uji tanin wamna yang terbentuk disebabkan oleh reaksi antara FeClz dengan salah
satu gugus hidroksil pada senyawa tanin, dimana senyawa tanin terkondensasi
karena penambahan FeCls (Manongko dkk., 2020).

Pengamatan senyawa steroid dilakukan dengan menambahkan kloroform
pada ekstrak kemudian ditambahkan dengan larutan CH3COOH anhidrat dan
H>SO04 pekat. Fungsi dari kloroform adalah untuk melarutkan senyawa steroid
dalam ekstrak karena steroid dapat larut dalam pelarut yang non polar. Penambahan
larutan CH3COOH anhidrat ditujukan untuk membentuk senyawa turunan asetil,
dan penambahan H2804 pekat ditujukan untuk menghidrolisis air yang bereaksi
dengan turunan asctil. Berdasarkan hasil pengamatan, daun tayuman positif
mengandung steroid yang ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru atau hijau,
hal ini disebabkan karena terjadinya reaksi oksidasi pada senyawa steroid yang ada
di dalam ekstrak melalui pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi (Sulistyarini
dkk., 2019).

Pengamatan senyawa alkaloid dilakukan dengan melarutkan ekstrak
menggunakan HCI. Dalam hal ini, kelarutan senyawa alkaloid akan meningkat
apabila dilarutkan dengan HCI, karena HCl akan bereaksi dengan senyawa alkaloid
membentuk garam yang mudah larut dalam air. (Ergina dkk., 2014). Pada
pengamatan senyawa alkaloid masing-masing ekstrak diuji dengan menambahkan
pereaksi mayer dan dragendorff. Berdasarkan hasil pengamatan, daun tayuman
positif mengandung senyawa alkaloid yang ditunjukkan dengan terbentuknya
endapan putih pada uji mayer dan endapan merah bata a uji dragendorff.
Endapan putih yang terbentuk pada uji mayer disebabkan karena terjadi reaksi
antara ion logam K* dari tetraiodomerkurat (II) dengan gugus nitrogen yang ada
pada alkaloid, sehingga terbentuk senyawa komplek kalium alkaloid yang
memberikan endapan berwarna putih. Endapan merah bata pada uji dragendorff
disebabkan karena terjadi reaksi antara ion logam K™ dari kalium tetraiodobismutat
(III) dengan gugus nitrogen yang ada pada alkaloid. sehingga terbentuk ikatan

kovalen koordinat yang memberikan endapan berwarna merah bata (Yanti & Vera,




2019). Pada pengamatan senyawa saponin ekstrak daun tayuman tidak
menunjukkan adanya busa ketika ditetesi oleh HCI, hal ini berarti daun tayuman
negatif mengandung senyawa saponin.

Dari hasil skrining fitokimia dapat dilihat bahwa daun tayuman memiliki
potensi sebagai bahan aktif tabir surya karena mengandung senyawa fenolik,
flavonoid dan tanin. Senyawa fenolik berfungsi untuk melindungi kulit dari paparan
sinar matahari dengan memantulkan sinar UV yang dihasilkan oleh ROSéReacrfve
Oxygen Species) (Suryadi dkk., 2021). Senyawa fenolik berfungsi untuk mencegah
efek berbahaya dari sinar UV atau paling tidak dapat mengurangi kerusakan kulit
karena merupakan antioksidan yang kuat. Senyawa tanin berfungsi untuk
melindungi kulit dari kerusakan oleh radikasi bebas yang disebabkan sinar UV,

dimana tanin merupakan antioksidan potensial (Purwaningsih dkk., 2015).

5. Penentuan Nilai SPF

Nilai SPF ekstrak daun tayuman © ditentukan secara in vitro
menggunakan spektrofotometthV-Vis. Nilai SPF pertama kali ditentukan
dengan mengukur absorbansi pada panjang gelombang 290-320 nm dengan
interval tiap 5 nm, kemudian hasil absorbansi yang dida%t dihitung dengan
rumus Mansur dkk, (1986). Hasil penentuan nilai SPF pada penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 6. Nilai SPF daun B.purpurea

SPF
No Sampel {Rata-rata = SEM)
1 20°,15° 18,830 = (0,005
2 507,157 13,397 0,004
3 20°, 60° 13.025 0,003
4 50°, 60° 20,919 20006
5 357, 37.% 11,795 20003
6 35°,37.5° 16,758 £0,007
7 35°,37.5° 19,165 20,001
8 13.786°, 37.5° 232050003
9 56.213°, 37.5° 15,664 + 0004
10 35°, 5.680° 1421520071
11 35°,69.319° 1746720013
12 35°,37.5° 18,265 0,005
13 35°,37.5° 14,113 0,001

14 35°,37.5° 18.839 £ 0,005




Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai SPF yang berkisar antara
11,795 hingga 23,205. Nilai SPF terendah ada pada perlakuan ke-5 dengan suhu
35°C dan waktu 37.5 menit, sedangkan nilai SPF tertinggi ada pada perlakuan
ke-8 dengan suhu 13,786°C dan waktu 375 menit. Semakin tinggi nilai SPF
yang diperolech maka semakin baik (optimal), karena lebih efektif dalam

melindungi kulit dari paparan sinar UV (Widyawati dkk., 2019).

. Penentuan % Te dan %Tp
Nilai %Te dan %Tp ekstrak daun tayuman ditentukan dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Nilai ﬁcTe dan %Tp pertama kali
ditentukan dengan mengukur absorbansi ekstrak pada panjang gelombang 290-
370 nm dengan interval tiap 5 nm, kemudian hasil absorbansi yang didapat
ihitung dengan rumus yang telah ditentukan. Hasil penentuan %Te dan %Tp
pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 10.
Tabel 7. Nilai %Te dan %7Tp daun B purpurea

No Sampel i #Te %Tp
(Rata-rata + SEM)  (Rata-rata + SEM)
1 20°,15° 1,135+ 0,001 7,099 £ 0,007
2 507,15 4,192 + 0,005 136180018
3 20°, 60° 4 518 + 0,004 13 485 + 0,005
-+ 50°,60° 0,711 £0,001 4,895 £ 0,009
5 35°.31.% 6,091 +0,004 17,571 20006
6 35°,37.8 1,881 + 0,003 8,927 + 0,034
7 35°,37.5 1073 0,001 7,004 £ 0,003
8 13.786°,37.5° 0409 + 0,000 5431 £0,003
9 56.213°, 37.5° 2446 = 0,003 10,731 £ 0,007
10 357, 5.680° 34350055 13,187 £0,335
11 35°,69.319° 1.600 * 0,005 8.081 + 0,006
12 35°,37.5° 1,335 £ 0,002 72120011
13 357,378 3,533 0,002 12911 £0,002
14 35°,37.8 1,552 + 0002 8432 +0728

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai %Te yang berkisar antara
0.409% hingga 6,091%. Nilai %Te terendah ada pada perlakuan ke-8 dengan
suhu 13.786°C dan waktu 37.5 menit, sedangkan nilai %Te tertinggi ada pada
perlakuan ke-5 dengan suhu 35°C dan waktu 37,5 menit. Untuk nilai %Tp pada
penelitian ini berkisar antara 4,895% hingga 17.571%. Nilai %Tp terendah ada




pada perlakuan ke-4 dengan suhu 50°C dan waktu 60 menit, sedangkan nilai
% Tptertinggi ada pada perlakuan ke-5 dengan suhu 35°C dan waktu 37.5 menit.
Semakin kecil nilai %Te dan %Tp yang diperoleh maka semakin baik (optimal),
karena semakin sedikit menyerap sinar UV yang dapat menyebabkan eritema

dan pigmentasi pada kulit (Rosyidi dkk.,2018).

7. Analisis Data
a. Respo&l{endemen
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan uji ANOVA
(Analysis of Variance) dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak.

Gambar 5 menunjukkan hasil pembacaan menggunakan analisa ANOVA.

Response Surface Regression: Rendemen versus Blocks; Suhu; Waktu

Analysis of Variance

Gambar 2. Regresi Respon Surface antara Rendemen vs Suhu dan Waktu

Pada gambar di atas diperoleh p-value pada model sebesar 0,046
(<0.05) dimana nilai ini menunjukkan bahwadata model tersebut valid dan
signifikan. Hal ini berarti model formula yang digunakan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap respon nilai rendemen. Pada gambar
tersebut juga terdapat nilai Lack of fit yang merupakan penyimpangan atau
ketidaktepatan terhadap model, nilai ini digunakan untuk mengetahui
ketidaksesuaian data respon dari model yang dihasilkan (Muki dkk., 2020).

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai p-value yang dihasilkan pada




baris ack of fit. Nilai p-value untuk uji Lacaof fit diperoleh sebesar 0.087
(>0.05) yang menyatakan bahwa model yang dihasilkan cocok untuk
memprediksikan kondisi proses ekstraksi yang menghasilkan nilai
renclemelhoptimum. Terdapat juga nilai koefisien determinasi R? (R-
squared) sebesar 77,44%. Hal ini menunjukkan bahwa sﬁcsar 77.44% nilai
rendemen dipengaruhi oleh suhu dan waktu ekstraksi, sedangkan sisanya
sebesar 22,56% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.
Dari gambar tersebut juga terdapat nilai R-square (adjusted) dan R-square
(pred) berturut-turut sebesar 58.11% dan 0,00%. Hal ini menyatakan bahwa
model respon nilai rendemen tidak memenuhi kriteria karena selisih
keduanya lebih dari 20%, dimana nilai selisih yang direkomendasikan
adalah kurang dari 20% (Prabudi dkk., 2018). Model persamaan yang
diperoleh pada respon rendemen dinyatakan dalam persamaan berikut :

Y = 14,40 + 0,093X; — 0.216X2—0.00594X/" + 0.00005X>" +
0,00580X,X>

Keterangan:
Y = rendemen ekstraksi daun B.purpurea yang dihasilkan
X;  =suhu(°C)
X2 =waktu (menit)
Persamaan di atas menunjukkan bahwa respon nilai rendemen

dipengaruhi oleh suhu dan waktu ekstraksi, serta interaksi keduanya, yang

ditunjukkan dengan nilai konstanta positif pada model.
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Gambar 3. Contour Plot 2D Respon Rendemen vs Suhu dan Waktu




Surface Plot of Rendamen vs Waldhu; Subu

Gambar 4. Surface Plot Respon Rendemen vs Suhu dan Waktu

Gambar 6 merupakan grafik countour plot yang dimaksudkan untuk
menggambarkan pengaruh dari kombinasi suhu dan waktu terhadap nilai
rendemen dengan menunjukkan warna yang berbeda. Grafik countour plot
pada Gambar 6 tersebut menunjukkan bahwa nilai rendemen yang
dihasilkan berbeda-beda dengan kombinasi suhu dan waktu ekstraksi yang
bervariasi. Semakin gelap area, maka semakin tinggi persentase nilai
rendemen yang didapatkan. Oleh sebab itu, warna hijau ta menunjukkan
area yang mencapai titik optimum (hasil maksimal) yaitu 12% atau lebih.
Pada Gambar 7 merupakan grafik surface plot yang memvisualisasikan
besarnya respon masing-masing perlakuan yang berbeda melalui

kelengkungan grafik 3D.

. Respon SPF

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Analysis of
Variance (ANOVA). Gambar 8 menunjukkan hasil pembacaan
menggunakan analisa ANOVA.




Response Surface Regression: SPF versus Blocks; Suhu; Waktu
Analysis of Variance

DF

] R-sg HR-sgladj) R-sg(pred)
4.94837 55.5%% 17.52% 0.00%

Gambar 5. Regresi Respon Surface antara SPF vs Suhu dan Waktu

Pada gambar di atas diperoleh p-value pada model sebesar 0,314
(>0,05) dimana nilai ini menujukkan tha data model tersebut tidak
signifikan. Hal ini berarti model formula yang digunakan tidak memberikan
pengaruh yana;igniﬁkan terhadap respon nilai SPF. Pada gambar tersebut
juga [erdapaalilaj Lack of fit dengan p-value sebesar 0,559 (>0,05) yang
menyatakan bahwa model yang dihasilkan cocok untuk memprediksikan
kondisi proses ckstraksi yang menghasilkan nilai SPF optimum. Terdapat
juga nilai koefisien determinasi R? (R-squared) sebesar 55,59%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 55,59% nilai SPF dipengaruhi oleh suhu dan
waktu ekstrasi, sedangkan sisanya sebesar 44 41% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain diluar model penelitian. Dari gambar tersebut juga terdapat nilai
R-square (adjusted) dan R-squared (pred) berturut-turut sebesar 17.52%
dan 0,00% . Hal ini menyatakan bahwa model respon nilai SPF memenubhi
kriteria karena selisih keduanya kurang dari 20%. Model persamaan yang
diperoleh pada respon nilai SPF dinyatakan dalam persamaan berikut :

Y=3605 - 0.,844X; — 0,237X2+ 0,00579X 7 — 0,00098X27 +
0,00988X X2
Keterangan:

Y = nilai SPF ekstraksi daun B purpurea yang dihasilkan




Xi =suhu (°C)
X = waktu (menit)

Persamaan di atas menunjukkan bahwa respon a’lai SPF dipengaruhi
oleh suhu ekstraksi dan interaksi antara suhu dengan waktu ekstraksi, yang
ditunjukkan dengan nilai konstanta positif pada model.

Conftour Plot of SPF vs Wakchu; Subu
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Gambar 6. Contour Plot 2D Respon SPF vs Suhu dan Waktu

Surface Plot of SPF vs Wakiu; Suhu
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Gambar 7. Surface Plot 2D Respon SPF vs Suhu dan Waktu

Grafik countour plot pada Gambar 9 tersebut menunjukkan bahwa
nilai SPF yang dihasilkan berbeda-beda dengan kombinasi suhu dan waktu

ekstraksi yang bervariasi. Semakin gelap area, maka semakin tinggi nilai




SPF yang didapatkan. Oleh sebab itu, warna hijau tua menunjukkan area

yang mencapai titik optimum (nilai SPF maksimal) yaitu 22 5% atau lebih.

Respon Persen Tranalisi Eritema (%Te)

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Analysis of
Variance (ANOVA). Gambar 11 menunjukkan hasil pembacaan
menggunakan analisa ANOVA.

R Surface Regression: TE versus Blocks; Subu; Waktu

Gambar 8. Regresi Respon Surface antara %Te vs Suhu dan Waktu

Pada gambar di atas diperoleh p-value pada model sebesar (0,503
(>0,05) dimana ini ini- menunjukkan wa data model tersebut tidak
signifikan. Hal ini berarti model formula yang digunakan tidak memberikan
pengaruh yanh‘;igni_ﬁkan terhadap respon nilai %Te. Pada gambar tersebut
juga rerdapaa'nilaj Lack of fit dengan p-value sebesar 0,899 (>0,05) yang
menyatakan bahwa model yang dihasilkan cocok untuk memprediksikan
kondisi proses ekstraksi yang menghasilkan nilai %Te optimum. Terdapat
juga nilai koefisien determinasi R® (R-squared) sebesar 45 60%. Hal ini
menunjukkan baava sebesar 45,60% nilai %Te dipengaruhi oleh suhu dan
waktu ekstraksi, sedangkan sisanya sebesar 54,4% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian. Dari gambar tersebut juga terdapat nilai
R-squared (adjusted) dan R-squared (pred) sebesar 0,00%. Hal ini

menyatakan bahwa model respon nilai 9%Te memenuhi kriteria karena tidak




ada selisih dari keduanya. Model persamaan yang diperoleh pada respon
nilai %Te dinyatakan dalam persamaan berikut:
Y=-600 +0,336X; + 0,143X2— 000182X,% + 0,00027X2* —

0,00508X X
Keterangan:
Y = rendemen ekstraksi daun tayuman yang dihasilkan
X: =suhu Q)
X2 = waktu (menit)

Persamaan di atas menunjukkan bahwa respon nilai %Te dipengaruhi

oleh suhu dan waktu ekstraksi, serta interaksi keduanya, yang ditunjukkan

dengan nilai konstanta positif pada model.

Gambar 9. Contour Plot 2D Respon %Te vs Suhu dan Waktu




Surface Plot of Te vs Waktig Suhu

Te

Gambar 10. Surface Plot Respon %Te vs Subu dan Wakiu

Grafik countour plot pada Gambar 12 tersebut menunjukkan bahwa
nilai %Te yang dihasilkan berbeda-beda dengan kombinasi suhu dan waktu
ekstraksi yang bervariasi. Semakin terang area, maka menunjukkan semakin
tinggi nilai %Te yang didapatkan. Oleh sebab itu. warna hijau muda
menunjukkan area yang mencapai titik optimum (nilai %Te minimal) yaitu

kurang dari 0.

Respon Persen 'l‘ranﬂlisi Pigmentasi (% Tp)

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Amnalysis of
Variance (ANOVA). Gambar 14 menunjukkan hasil pembacaan
menggunakan analisa ANOVA.

Response Surface Regression: TP versus Blocks; Subhu; Walktu

Analysis of Variance

Source

Mode]l Summary

R-sq FR-sgiad)) R-sqipred)

3.72427 46.35% 0. 36k ). G0%




Gambar 11. Regresi Respon Surface antara %Tp vs Suhu dan Waktu

Pada gambar di atas diperoleh p-value pada model sebesar (. 488
(>0,05) dimana nilai ini menunjukkan hahwa data model tersebut tidak
signifikan. Hal ini berarti model formula yang digunakan tidak memberikan
pengaruh yanﬁ:ignifikan terhadap respon nilai %Tp. Pada gambar tersebut
juga tcrdapaalilaj Lack of fit dengan p-value sebesar 0,853 (>0,05) yang
menyatakan bahwa model yang dihasilkan cocok untuk memprediksikan
kondisi proses ekstraksi yang menghasilkan nilai %Tp optimum. Terdapat
juga nilai koefisien determinasi R* (R-squared) sebesar 46,35%. Hal ini
menujukkan hahw&sebesar 46,35% nilai %Tp dipengaruhi oleh suhu dan
waktu ekstraksi, sedangkan sisanya sebesar 53,65% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian. Dari gambar tersebut juga
terdapat nilai R-square (adjusted) dan R-squared (pred) berturut-turut
sebesar 0,36% dan 0,00%. Hal ini menunukkan bahwa model respon nilai
%Tp memenuhi kriteria karena selisih keduanya kurang dari 209%. Model
persamaan yang diperoleh pada respon nilai %Tp dinyatakan dalam
persamaan berikut :

Y =-8.8+0,784X; +0,302X2—0,00456X > + 0,00040X5? —
001119X,X>
Keterangan:
Y = rendemen ekstraksi daun tayuman yang dihasilkan
X1 = suhu ("C)
Xz = waktu (menit)

Persamaan di atas menunjukkan bahwa respon nilai % Tp dipengaruhi

oleh suhu dan waktu ekstraksi, namun tidak dengan interaksi keduanya,

yang ditunjukkan dengan nilai konstanta positif pada model.
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Gambar 12. Contour Plot 2D Respon %Tp vs Suhu dan Waktu

Surface Plot of Tp vs Waktu: Suhu

Gambar 13. Surface Plot Respon %Tp vs Suhu dan Waktu

Grafik countour plot pada Gambar 15 tersebut menunjukkan bahwa
nilai %Tp yang dihasilkan berbeda-beda dengan kombinasi suhu dan waktu
ekstraksi yang bervariasi. Semakin gelap area, maka semakin tinggi nilai
%Tp yang didapatkan. Oleh sebab itu, warna hijau tua menunjukkan area

yang mencapai titik optimum (%Tp minimal) yaitw kurang dari 3.




e. Optimasi desain RSM
Dilakukan proses analisis data untukﬂlempemlf:h nilai optimasi dari
masing-masing parameter. Hasil optimasi pada penelitian ini ditunjukkan

pada Tabel 11.

Tabel §. Optimasi RSM Ekstraksi daun tayuman menggunakan Minitab

Solution
Solution Suhu Waktm  Tp Te SPF  Rendemen Composite
Desirability
1 13.786 5.680 1965 -1.299 24904 13.453 1

Berdasarkan Tabel 11 didapatkan hasil prediksi nilai optimum dari
masing-masing respon ekstraksi daun B purpurea yaita %Tp 1,965; %Te -
1.299; nilai SPF 24,904 dan persen rendemen sebesar 13 453 dapat diperolch
pada suhu 13,786°C dengan waktu 5,680 menit dan Composite Desirability

sebesar 1.

f. Validasi Model RSM
Hasil validasi data setelah melakukan percobaan sesuai dengan nilai

optimasi pada RSM, ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 9. Hasil Ekstraksi daun tayuman untuk validasi metode RSM

Optimal
Suhu Waktu Tp Te SPF Rendemen Ui T
13.7868- 568019 7892 0.323 24448 12.179 0.860

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh hasil masing-masing respon yang
tidak berbeda jauh dari hasil prediksi pada RSM. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji statistika (Two Sample T-test) yang menunjukkan bahwa p-value
sebesar 0,860 (>0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil validasi dengan hasil prediksi oleh RSM. Kondisi ini

menunjukkan bahwa model ini bisa diterima.




B. Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan rancangan optimasi menggunakan aplikasi
Minitab Version 17 dengan metode Response Surface Methodology (RSM) tipe
Central Composite Design (CCD) dan diperoleh sebanyak 14 kombinasi perlakuan
dengan variasi suhu dan waktu seperti pada Tabel 6. Ekstraksi dilakukan dengan
semua kombinasi berdasarkan RSM dan hasil ekstraksi kemudian dianalisis
parameter nilai rendemen, SPF, %Te dan %Tp. Hasil yang diperoleh kemudian
diolah dengan aplikasi Minitab Version 17.

Data nilai rendemen dari hasil analisis ditunjukkan pada Tabel 7.
Berdasarkan Tabel 7 nilai rendemen terendah diperoleh pada perlakuan ke-2
dengan suhu 50°C dan waktu 15 menit sebesar 3,75%, sedangkan nilai rendemen
tertinggi diperolch pada perlakuan ke- 10 dengan suhu 35°C dan waktu 5,680 menit
sebesar 12.60% . Dalam hal ini, perlakuan ke-10 memiliki nilai rendemen yang lebih
tinggi, karena seperti terlihat pada Tabel 8 skrining fitokimia, perlakuan tersebut
menunjukkan intensitas warna senyawa fenolik dan flavonoid yang sangat kuat.
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa semakin rendah suhu dan semakin
singkat waktu ekstraksi maka semakin rendemen yang dihasilkan semakin tinggi,
karena semakin banyak senyawa yang terekstraksi. Hal ini dikarenakan pada suhu
tinggi dan dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan senyawa terurai dan
menguapkan lebih banyak air (Sukma dkk., 2017). Hal ini berbeda dengan
penelitian Sekarsari dkk.,(2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi suhu dan
semakin lama penggunaan waktu ekstaksi maka rendemennya semakin tinggi.
Analisis menggunakan RSM menunjukkan bahwa variabel waktu ekstraksi yang
digunakan memberikan perbedaan yang lebih signifikan pada nilai rendemen
dibandingkan dengan variabel suhu. Hal ini berarti waktu ekstraksi lebih
berpengaruh daripada suhu ekstraksi.

Proses selanjutnya yaitu penentuan aktivitas penangkalan radiasi UV dari
ekstrak daun tayuman (B.purpurea). Proses ini dilakukan dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dalam rentang panjang gelombang UV. Penentuan ini
mencakup nilai SPF (Sun Protection Factor), %Te (persen tralEnisi eritema) dan

%Tp (persen transmisi pigmentasi). Hasil pengujian nilai SPF pada penelitian ini




ditunjukkan pada Tabel 9. Berdasarkan Tabel 9 didapatkan nilai SPF terendah
yaituaada perlakuan ke-5 dengan suhu 35°C dan waktu 37,5 menit sebesar 11,795
vang termasuk dalam kategori minimal ka]ala berada pada kisaran 2-12. Dalam hal
ini, nilai SPF tersebut dapat membantu melindungi kulit dari radiasi sinar UV
selama 1 jam 58 menit. Didapatkan juga nilai SPF tertinggi yaitu pada perlakuan
ke-8 dengan suhu 13,786°C dan waktu 375 menit sebesar 23,205 yang termasuk
dalam kategori moderate karena berada pada kisaran 12-30. Dalam hal ini, nilai
SPF tersebut dapat membantu melindungi kulit dari radiasi sinar UV selama 3 jam
52 menit.

Hasil pengujian %Te pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 10.
Berdasarkan Tabel 10 didapatkan nilai %Te terendah yaitu pada pelakuan ke-8
dengan suhu 13,786°C dan waktu 37.5 menit sebesar 0,409% yang termasuk dalam
kategori sunblock (<1%) dengan arti nilai tersebut dapat melindungi kulit dari
paparan sinar UVA dan UVB. Untuk nilai %Te tertinggi diperoleh pada perlakuan
ke-5 dengan suhu 35°C dan waktu 37.5 menit sebesar 6,091 % yang termasuk dalam
kategori standard suntan (6-12%) dengan arti nilai tersebut dapat memproteksi
kulit dengan menyerap sebagian sinar UVB dan sedikit sinar UVA.

Hasil pengujian %Tp pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 10.
Berdasarkan Tabel 10 didapatkan nilai %Tp terendah yaitu pada perlakuan ke-4
dengan suhu 50°C dan waktu 60 menit sebesar 4,895%. Untuk nilai %Tp tertinggi
diperoleh pada perlakuan ke-5 dengan suhu 35°C dan wakw 37,5 menit sebesar
17,571%. Dalam hal ini kedua sampel pada perlakuan tersebut termasuk dalam
kategori sunblock (3-40%).

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa semakin rendah suhu dan
semakin lama waktu ekstraksi maka nilai SPF akan semakin tinggi, tetapi nilai %Te
dan %Tp akan semakin kecil. Hal ini dibuktikan dengan hasil skrining fitokimia
pada Tabel 8 yang menunjukkan bahwa suhu yang rendah dan waktu ekstraksi yang
lama menghasilkan intensitas warna senyawa fenolik dan flavonoid yang kuat. Hal
ini sesuai dengan penelitian Kanani dkk., (2017) yang menyatakan bahwa suhu
vang rendah dapat menghasilkan kandungan antioksidan yang lebih banyak,

dimana apabila semakin besar aktivitas antioksidan dalam ekstrak maka nilai SPF




akan semakin tinggi, tetapi nilai %Te dan %Tp semakin rendah. Suatu tabir surya
dikatakan efektif bila memiliki nilai SPF yang tinggi, tetapi memilikinilai %Te dan
%Tp yang rendah (Widyawati dkk., 2019). Berdasarkan analisis tersebut, dapat
diketahui bahwa daun tayuman memiliki potensi sebagai bahan tabir surya. Analisis
menggunakan RSM menunjukkan bahwa variabel waktu ckstraksi yang digunakan
memberikan perbedaan yang lebih signifikan pada nilai SPF, %Te dan %Tp
dibandingkan dengan variabel suhu. Hal ini berarti waktu ekstraksi lebih
berpengaruh daripada suhu ekstraksi.

Setelah melakukan analisis data dari semua parameter, selanjutnya
dilakukan optimasi desain RSM untuk mengetahui perlakuan yang menghasilkan
nilai respon parameter optimal. Penentuan parameter optimal didasarkan pada
pendckatan nilai desirability yang paling besar, yang memiliki arti bahwa terdapat
kedekatan antara hasil uji dengan nilai yang diharapkan. Nilai desirability sangat
dipengaruhi oleh target yang ingin dicapai untuk mendapatkan nilai parameter yang
optimal (Daud & Musdalipah, 2018). Target yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah (1) nilai rendemen dengan target maximize, untuk mendapatkan ekstrak
dengan nilai rendemen paling besar, (2) nilai SPF dengan target mavimize, untuk
mendapatkan ekstrak dengan nilai SPF paling besar, (3) %Te dan %Tp dengan
target minimize, untuk mendapatkan ckstrak dengan nilai %Te dan %Tp paling
kecil. Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan diperoleh solusi optimum yaitu
pada suhu 13,786°C dan waktu 5,680 menit, dengan prediksi nilai parameter dan
nilai desirability yang dapat dilihat pada Tabel 11. Setelah itu hasil dari optimasi
selanjutnya dilakukan validasi, untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
antara respon yang diprediksi oleh aplikasi dengan respon yang dihasilkan pada
percobaan. Hasil dari validasi yang dilakukan ditunjukkan pada Tabel 12, dimana
tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil validasi tidak berbeda secara signifikan
(=0.05) pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode
Response Surface Methodology sesuai dan dapat digunakan untuk menentukan

respon optimal dari ekstrak etanol daun tayuman.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu Optimasi Suhu dan
Waktu Ekstraksi Ultrasonikasi Terhadap Aktivitas Penangkalan Radiasi UV
Ekstrak Etanol Daun Tayuman (Bauhinia purpurea L.) Menggunakan Response
Surface Methodology dapat disimpulkan bahwa : suhu dan waktu optimal dari
ekstrak etanol daun tayuman (B purpurea) yang menghasilkan nilai SPF, %Te dan

%Tp paling baik adalah suhu 13,786°C dengan waktu 5,680 menit.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan menjadi formulasi
dalam bentuk sediaan dan diuji kembali nilai aktivitas penangkalan radiasi UV
nya pada perlakuan ke-4 dan ke-8.

2. Perludilakukan penelitian lain terkait rentang suhu di atas 50°C dan waktu lebih
dari 60 menit.

3. Perlu dilakukan penelitian terkait faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
proses ekstraksi ultrasonikasi daun tayuman.

4. Perlu dilakukan penelitian terkait skrining fitokimia ekstrak etanol daun

tayuman secara kuantitatif dengan menggunakan metode KLT atau

Spektrofotometer UV.
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